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ABSTRAK

Kabupaten Cirebon yang memiliki wilayah pesisir dan daerah pantai, tentu menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu sektor
unggulan, salah satunya adalah perikanan rajungan. Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu komoditas yang sangat
penting di Kabupaten Cirebon. Satu dekade ini di daerah Cirebon, penangkapan rajungan telah meningkat (overfishing), selain
itu, parameter biologi dan kualitas air sangat berpengaruh terhadap keberlanjutannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui aspek biologi rajungan, menganalisis potensi rajungan terkait isu overfishing, menganalisis parameter lingkungan
dari perairan, dan memahami aspek sosial nelayan rajungan di Cirebon. Penelitian menunjukkan bahwa secara umum rajungan
jantan lebih banyak tertangkap dengan rasio jenis kelamin 1,6:1, rajungan jantan juga memiliki ukuran tubuh relatif lebih besar
dibandingkan dengan rajungan betina. Fekunditas rajungan betina bertelur berkisar antara 1,69 juta sampai dengan 1,95 juta butir
telur dengan tingkat kematangan gonad (TKG) ada direntang antara TKG II sampai dengan TKG V. Panjang rajungan pertama
kali matang gonad (Lm) berada pada nilai 115,89 mm dan panjang rajungan pertama kali tertangkap (Lc) berada pada nilai 117,93
mm. Di Cirebon, lingkungan perairan sumberdaya rajungan, memiliki kisaran suhu antara 28° C dan 29° C, salinitas antara 25 %o
dan 30 %o, derajat keasaman (pH) antara 7 dan 8, serta tingkat kecerahan antara 4 dan 5 meter.

Kata kunci : biologi, kualitas air, perikanan rajungan, portunus pelagicus
ABSTRACT

Cirebon District has a coastal areas, due to this condition, making the fisheries as one of the leading sector, one of them are
swimming crab fisheries. Portunus pelagicus or blue swimming crab is one important commodity in Cirebon, but overfishing in
one decade has increased, the others, the biology and water quality parameter very influential on its sustainability. The purpose
of this research are to know the biology aspect of Portunus pelagicus, to analyze the potential of Portunus pelagicus due to
overfishing issue, to analyze environmental parameter of waters, and to understand the social aspects of swimming crab
fisherman in Cirebon. The research shows that in general, the sex ratio of male-female is 1,6 : 1, the male has relatively large body
size compared than female. The fecundity of the female has ranges between 1,69 million and 1,95 million eggs with mature level
of gonads (TKG) between TKG Il and TKG V. The length of its first ripe gonads (Lm) is 115,89 mm and the length of its first caught
(Lc) is 117,93 mm. In Cirebon, waters environmental parameters have the temperature range between 28° C and 29° C, the
salinity between 25%o - 30%o, the degrees of acidity (pH) between 7 and 8, and the level of brightness between 4 and 5 meters.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Cirebon dengan wilayah pesisir dan pantainya
yang terletak di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)
712 Laut Jawa (Gambar 1), memiliki sektor perikanan
yang merupakan sebagai salah satu sektor unggulan.
Potensi perikanan tersebut salah satunya sumberdaya
perikanan rajungan (Budiarto, et al., 2015).
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian (Dishidros, 1991)
Figure 1. Map of research location (Dishidros, 1991)

Rajungan dikenal dengan istilah latin Portunus pelagicus
merupakan komoditas ekspor yang memiliki nilai
ekonomis tinggi (Sumiono, 2010). Perkembangan
perikanan rajungan cenderung semakin mengarah kepada
pemanfaatan berlebih (overfishing) dan penggunaan
teknologi penangkapan tidak ramah lingkungan,
mengakibatkan pengelolaan perikanan tangkap saat ini
bukan lagi pada mencari pilihan, tetapi cenderung berada
pada kondisi tidak ada pilihan (Banon, et al., 2011).
Cirebon merupakan salah satu penyumbang terbesar
rajungan di perairan utara Jawa (Hufiadi, 2017). Kegiatan
penangkapan rajungan di perairan Cirebon dan sekitarnya
telah berlangsung lama, pada awalnya kegiatan
penangkapan hanya menggunakan jaring insang tetap
(kejer), yang terkonsentrasi di perairan dangkal (kurang
dari 5 m). Kegiatan penangkapan kemudian merambah
menggunakan alat tangkap beragam dan tidak ramah
lingkungan, jumlahnya pun berlebih seperti payang, dogol,
pukat arad, jaring insang hanyut, jaring insang lingkar,
rawai tetap dan bagan tancap. Efek pemakaian alat tangkap

produksi rajungan dan ukuran individu rajungan yang
semakin mengecil. Kerusakan lingkungan perairan karena
kegiatan penangkapan gejalanya telah dapat dirasakan,
kegiatan penangkapan yang tidak ramah lingkungan di
daerah pantai tersebut diperkirakan akan mempengaruhi
stok rajungan (Anas, P., et al., 2011).

Dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada perlunya
kajian lain mengenai aspek biologi, kualitas air dan
perikanan rajungan di perairan Cirebon.

BAHAN DAN METODE:

Bahan dan alat yang digunakan selama penelitian
berlangsung, utamanya adalah GPS untuk mengetahui
posisi di laut, flow meter untuk mengukur kecepatan arus
pada kedalaman 2 meter dpl (dibawah permukaan laut),
refraktometer untuk mengukur salinitas, termometer untuk
mengukur suhu, secchi disk untuk mengukur tingkat
kecerahan, kertas PH mengukur asam basa suatu perairan,
dan mikroskop untuk mengetahui tingkat kematangan
gonad (TKG) pada telur rajungan.

Tabel 1. Bahan dan alat selama penelitian
Table 1. Materials and tools during the study

Bahan Alat

Termometer kaca Laptop

Secchi disk + pemberat Kamera digital
Kertas PH tester Global Positioning System (GPS)
Flow meter
Refraktometer

Mikroskop

Perolehan data didapat dari (1) Data primer hasil tangkapan
rajungan selama melaut, survey ke titik-titik
pengepul/bakul dan induk semang, serta ke sentra
pelelangan ikan di Gebang Mekar (Kecamatan Babakan),
Bondet (Kecamatan Gunung Jati) dan Mundu (Kecamatan
Mundu); (2) Data sekunder berupa studi literatur dan data
statistik pemerintah. Analisa biologi menggunakan
persamaan berikut:

1. Sebaran ukuran dan hubungan panjang, lebar, tebal
karapas dengan berat tubuh. Untuk menganalisanya
menggunakan metode regresi linier (Effendie, 1997)

2. Panjang pertama kali matang gonad, menurut King
(1995) panjang pertama kali matang gonad dapat dihitung
dengan metode sebagai berikut:

P =1/(1+exp[-r(L-Lm)]) ..cecevvrreirrieeeieneeeeieen 2)

3. Analisa panjang rajungan pertama kali tertangkap.
Menggunakan persamaan (Kerstan, 1985)

tersebut yang hampir tak terkendali, menyebabkan Y (%)=(100/(142a .€"(-bX))) wcrovvrvereerrrrreriererrrnenen, (3)
menurunnya ‘)
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4. Fekunditas, nilai fekunditas telur rajungan dilakukan

dengan metode campuran antara volumetri dan
gravimetric (Effendie, 1979), yaitu
F= GXVXX/Q..ooiiiiieiiieieeieeeeeeeees @)

Data mengenai lingkungan perairan dan sosial masyarakat

nelayan diperoleh melalui teknik observasi dan
wawancara.

HASIL DAN BAHASAN:

Portunidae merupakan salah satu suku dari seksi

Brachyura. Menurut Moosa et al. (1980), di daerah
Indo-Pasifik barat diperkirakan ada 234 jenis dan di
Indonesia diperkirakan ada 124 jenis, empat jenis di
antaranya dapat dimakan (edible crab) termasuk Portunus
pelagicus. Berdasarkan hasil identifikasi dari The Marine
Species Identification Portal (2014), terdapat 61 jenis
rajungan dari genus Portunus.

Hasil
Sebaran ukuran dan hubungan panjang, lebar, tebal
karapas dan berat tubuh

Hasil tangkapan rajungan selama operasi penangkapan dan
identifikasi didapatkan dari 3 (tiga) desa sentra nelayan
yaitu Desa Gebang Mekar, Desa Bondet, dan Desa Mundu.
Rajungan (Portunus pelagicus) memiliki kisaran ukuran
panjang karapas, lebar karapas, tebal karapas dan berat
tubuh yang bervariasi pada setiap lokasi penelitian atau
saat trip penangkapan (Tabel 2).

Tabel 2. Kisaran ukuran rajungan jantan dan betina
Table 2. Size range of male and female blue swimming crab

Jantan Betina

Dimensi Ukuran
Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata
Panjang karapas (mm) 25,90 - 75,60 57,21£6.90 44,00 - 89.30 55,90+6,89
Lebar karapas (mm) 98,90 -15590 121,92+11.83 92,50-156,20  119,11+12.63
Tebal karapas (mm) 14,50 - 39,60 30,31+3,63 23,10 - 42.90 30,30+3,53
Berat tubuh (gram) 35-284 131,57+47.98 45-252 114,531+£39,02

Tabel di atas menunjukkan bahwa rajungan jantan
memiliki rata-rata ukuran dan berat tubuh lebih besar
dibandingkan dengan rajungan betina, penangkapan
dilakukan dengan jaring kejer dan data sampel yang
berhasil dikumpulkan hanya dari proses penangkapan
sejumlah 222 (dua ratus dua puluh dua) ekor rajungan,
periode penangkapan antara Februari — April 2018.

Kisaran ukuran rajungan secara keseluruhan (jantan dan
betina) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisaran ukuran rajungan
Table 3. Size range of blue swimming crab

Dimensi Ukur Kisaran Rata-rata
Panjang Karapas (mm) 25,90 - 89,30 56,70+6.91
Lebar Karapas (mm) 98.90 - 156,20 120.82+12.20
Tebal karapas (mm) 14,50 - 42,90 30,30+3.58
Berat Tubuh (gram) 35-284 124.89+45 36

Faktor penggunaan alat tangkap menentukan ukuran hasil
tangkapan di samping faktor fishing ground (pH, salinitas,
suhu), sebaran dan stok rajungan. Komposisi rajungan
jantan berjumlah 135 ekor (60,8 %), sementara betina
berjumlah 87 ekor (39,2 %). Dengan perkataan lain, rasio
jenis kelamin jantan dan betina hasil tangkapan total
rajungan adalah 1,6 : 1. Hubungan perbandingan antara
panjang dengan lebar, tebal dengan lebar, tebal dengan
panjang, dan lebar dengan berat ditentukan dengan rumus
regresi dan dibedakan antara jantan dan betina (Ernawati et.
al., 2017).

Hasil analisis hubungan panjang karapas dengan lebar
karapas rajungan jantan diperoleh persamaan linier y =
1,7881x + 19,213 dengan nilai keeratan R2 = 0,9098,
sedangkan rajungan betina diperoleh persamaan linier y =
2,0628x + 4,5586 dengan nilai keeratan R2 = 0,805
(Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik hubungan panjang dengan lebar karapas (a) jantan dan (b)
betina
Figure 2. Graph of relation between length and width Carapace (a) male and
(b) female

Hasil analisis hubungan tebal karapas dengan lebar karapas
rajungan jantan diperoleh persamaan linier y = 3,6598x +
10,577 dengan nilai keeratan R2 = 0,9067, sedangkan
rajungan betina diperoleh persamaan linier y = 3,4344x +
14,873 dengan nilai keeratan R2 = 0,8503 (Gambar 3).

180 180
y = 3,6598x + 10,577 ¥ =3,4344x + 14,873
160 4 R¥=0,9067 160 R*=0,8503 *
£ E .
E 140 | E 140
-3 3
s 120 g 120
S Gl
oy x
3 100 5 100
g g
80 80
60 T T T ) 60 T T \
10 20 30 40 50 20 30 40 50

Tebal Karapas (mm) Tebal Karapas (mm)

(a) (b)
Gambar 3. Grafik hubungan tebal dengan lebar karapas (a) jantan dan (b)

betina
Figure 3. Graph of relation between thick and width Carapace (a) male and
(b) female
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Hasil analisis hubungan tebal dengan panjang karapas
rajungan jantan diperoleh persamaan linier y = 1,977x —
2,707 dengan nilai keeratan R2 = 0,9299, sedangkan
rajungan betina diperoleh persamaan linier y = 1,5671x +
7,9703 dengan nilai keeratan R2 = 0,8298 (Gambar 4).
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Gambear 4. Grafik hubungan tebal dengan panjang karapas (a) jantan dan (b)
betina
Figure 4. Graph of Relation between thick and length Carapace (a) male and
(b) female

Hasil analisis hubungan lebar karapas dengan berat tubuh
rajungan jantan diperoleh nilai a = 0,00002 dan nilai b =
3,2469 dengan nilai keeratan R2 = 0,9084, sedangkan
rajungan betina diperoleh nilai a = 0,00015 dan nilai b =
2,8327 dengan nilai keeratan R2 = 0,8551 (Gambar 5).
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Gambar 5. Grafik hubungan lebar dengan berat tubuh rajungan (a) jantan dan
(b) betina
Figure 5. Graph of relation between width and weight of crab (a) male and
(b) female

Panjang Pertama Kali Matang Gonad

Lm merupakan panjang rajungan pertama matang gonad,
jika dihubungkan dengan panjang pertama kali rajungan
tertangkap (Length at first capture, Lc). Lm alat tangkap
kejer (gillnet) pada rajungan adalah sebesar 115,89 mm
(Gambar 6)
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Gambar 6. Grafik Lm Portunus pelagicus di perairan Cirebon
Figure 6. Graph Lm of Portunus pelagicus in Cirebon waters

Panjang Pertama Kali Tertangkap

Lc merupakan hal yang penting untuk dipelajari, jika
dihubungkan dengan panjang pertama kali matang gonad
(Length at first maturity, Lm). Lc alat tangkap kejer
(gillnet) pada rajungan adalah sebesar 117,93 mm (Gambar
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Gambar 7. Grafik Lc Portunus pelagicus di perairan Cirebon
Figure 7. Graph Lc of Portunus pelagicus in Cirebon waters

Fekunditas

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap sampel rajungan
betina bertelur, baik rajungan dengan telur menempel pada
abdomen di luar tubuh, maupun rajungan betina yang
diduga memiliki telur di dalam karapas, sebagaimana
terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis fekunditas rajungan
Table 4. Results of rajungan fecundity analysis

Berat Telur (g) | Ulangan (3 telur)
Panjang | Lebar | Berat Rata- .
No TKG Sub Fekunditas
(mm) | (mm) | (g) Total 1 2 3 | rata
total

1 50,5 108,5 100 4 9,32 0,343 | 7.820 | 6.516 | 7.214 | 7.183| 1.951L.856
2 54,2 17,3 115 4 18,38 | 0,461 | 5.356 | 3.914 | 3.552 | 4.274| 1.704.037|
3 52,1 17,2 14 3 21,62 | 0,411 | 3.553 | 3449 | 2667 | 3.223| 1.695.408
4 60,3 1225 | 115 5 telur dalam tidak ada {setelah karapas dibuka)

5| 562 1235 m | 2 | 1s6 | telur dalam masih

Keterangan: Volume pengenceran 10 ml

Hasil perhitungan fekunditas pada rajungan Portunus
pelagicus dengan lebar karapas 122,5 cm dan berat total 115
gram, pada TKG-V, rajungan sudah pernah bertelur, dan
saat diteliti tidak ditemukan telur di dalam tubuhnya.
Rajungan dengan lebar karapas 123,5 cm dan berat total 111
gram pada TKG-II, rajungan sudah ada telur di dalam
tubuhnya, tetapi masih menjadi satu kesatuan sehingga
tidak dapat dihitung fekunditasnya. Rajungan dengan lebar
117,2 cm dan berat total 114 gram pada TKG-III, diperoleh
fekunditas sebanyak 1.695.408 butir telur. Berturut-turut
pada rajungan dengan lebar karapas 108,5

100
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dan 117,3 cm, dengan berat total 100 dan 115 gram pada
TKG-1IV, diperoleh fekunditas sebanyak 1.951.856 dan
1.704.037 butir telur.

Kualitas Air

Area penangkapan nelayan di Gebang Mekar, Bondet
dan Mundu, Kabupaten Cirebon, memiliki kisaran
kedalaman antara 5 sampai dengan 10 meter
(DISHIDROSAL, 2015). Lokasi perairan utara Cirebon
hampir menyerupai teluk, di mana rajungan menyukai
daerah yang terlindung dan banyak sebaran rajungan di
perairan tersebut. Sepanjang pesisir pantai dan di sebelah
timur Cirebon merupakan perairan dangkal dengan dasar
perairan didominasi lumpur.

Perikanan Rajungan

Alat tangkap utama untuk menangkap rajungan di
Kabupaten Cirebon adalah: pukat ikan / arad (mini
bottom trawl), bubu (trap), jaring kejer (gillnet) dan alat
penangkap kerang / garuk (dredge net). Sampel rajungan
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan metode
penangkapan rajungan menggunakan alat tangkap jaring
gillnet (kejer).

Daerah penangkapan (fishing ground) rajungan di
wilayah kajian dari tempat berangkat (fishing base)
berjarak sekitar 5 - 10 km. Perahu penangkap yang
digunakan untuk menangkap rajungan di Kabupaten
Cirebon rata-rata perahu tanpa geladak (kecuali perahu
dengan alat tangkap bubu), tanpa GT tetapi jika
diasumsikan ada geladak memiliki GT 1 sampai dengan
3 berbahan utama kayu.

Pembahasan

Sebaran ukuran dan hubungan panjang, lebar, tebal
karapas dan berat tubuh

Periode penangkapan di musim barat memiliki arus dan
gelombang yang kuat, dan akan mempengaruhi
ruaya/pergerakan rajungan sehingga lebih mudah
tertangkap. Setiap bulannya, fase bulan terang (purnama)
pada tengah bulan hasil rajungan yang tertangkap lebih
banyak dibandingkan fase bulan setelah maupun
sebelumnya (sabit), dan pada awal serta akhir bulan
(bulan tidak terlihat) merupakan fase dimana hasil
tangkapan memiliki jumlah yang paling sedikit, hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian Suharta (2015)
yang meneliti pengaruh fase bulan terhadap hasil
tangkapan.

Rata-rata ukuran dan berat rajungan jantan lebih besar

fungsi ini sangat penting bagi rajungan. Karena pada waktu
pemijahan, rajungan beruaya ke perairan yang lebih dalam
ke lepas pantai, sambil melekat pada betina yang membawa
telur dengan karapas yang masih lunak. Karena dia baru saja
molting. Meskipun rata-rata ukuran rajungan jantan lebih
besar, tetapi ditinjau dari kisaran ukuran panjang, lebar, dan
tebal, cenderung lebih besar rajungan betina, karena
rajungan betina membentuk gonad / ovari yang penuh
dengan telur untuk keperluan memijah.

Ketentuan teknis ukuran lebar karapas rajungan (Prasetyo et
al. 2014), adalah fase juvenil dengan lebar karapas < 60
mm, fase rajungan muda dengan lebar karapas adalah 60 -
120 mm, fase rajungan dewasa dengan lebar karapas adalah
> 120 mm. Fase rajungan dengan melihat rata-rata rajungan
yang tertangkap selama penelitian di Kabupaten Cirebon,
berdasarkan ukuran lebar karapas, berada pada fase
rajungan muda dan fase rajungan dewasa.

Menurut (Charlander 1969 dalam Sunarto 2010) nilai b
memiliki kisaran antara 1,2 - 4,0, namun pada umumnya
berkisar antara 2,4 - 3,5. Hasil penelitian pada rajungan
jantan dan rajungan betina menunjukkan bahwa nilai b # 3,
artinya pertumbuhan rajungan bersifat alometrik. Nilai b
rajungan jantan adalah 3,2469 di mana b > 3, hal ini
menunjukkan adanya pola alometrik positif. Artinya
pertambahan berat tubuh lebih cepat daripada pertambahan
lebar karapasnya. Nilai b rajungan betina adalah 2,8327 di
mana b < 3, hal ini menunjukkan adanya alometrik negatif.
Artinya pertambahan lebar karapas lebih cepat daripada
pertambahan berat tubuhnya. Hal demikian terjadi, karena
rajungan di daerah Cirebon pada umumnya sedang
mengembangkan pertumbuhan gonadnya mengingat
kondisi pada waktu itu akan melakukan pemijahan.
Rajungan jantan diindikasikan lebih berat daripada rajungan
betina, karena nilai b rajungan jantan lebih besar daripada
nilai b rajungan betina

Panjang Pertama Kali Matang Gonad

Lm alat tangkap kejer (gillnef) pada rajungan adalah sebesar
115,89 mm (Gambar 6), pemakaian jaring kejer untuk
menangkap rajungan sudah selektif, berdasarkan nilai Lc
yang lebih besar dari Lm (LCpenelitian > meenelitian).

Panjang Pertama Kali Tertangkap

Lc alat tangkap kejer (gillnet) pada rajungan adalah sebesar
117,93 mm (Gambar 7). Dengan demikian pemakaian jaring
kejer untuk menangkap rajungan sudah selektif,
berdasarkan nilai Lc yang lebih besar dari Lm (Lcpenelitian
> Lmpenelitian). Dengan perkataan lain, khusus daerah
penangkapan di Cirebon sebaiknya memakai jaring kejer
saja, sehingga perikanan rajungan dapat berkelanjutan.
Tentu saja ada fakta-fakta lainnya yang harus bersama-sama
dilaksanakan, antara lain jumlah unit penangkapan jaring

dikarenakan rajungan jantan bertindak sebagai kejer harus dibatasi sesuai dengan perkiraan upaya
pelindung dan pejantan terutama pada waktu memijah, penangkapan optimum (fMSY).
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Fekunditas

Jumlah telur rajungan hasil penelitian yang berada di
antara 1.695.408 sampai dengan 1.951.856 butir telur,
hampir sama dengan apa yang disampaikan oleh Juwana
(2006) bahwa jumlah telur rajungan rata-rata berkisar
antara 200.000 sampai dengan 1.900.000 butir. Gambar
telur di bawah mikroskop dalam uji lab fekunditas
(Gambar 8). Gambar (a) adalah telur pada TKG 1V,
gambar (b) adalah telur pada TKG III, dan gambar (c)
adalah telur pada TKG II

(2) (®) (@)

Gambar 8. Fekunditas telur Portunus pelagicus (a) TKG IV; (b) TKG III;
(¢) TKG I
Figure 8. Egg Fecundity Portunus pelagicus (a) maturity (m.) IV; (b) m.
I (¢) m. 1T

Kualitas Air

Beberapa faktor lingkungan, baik faktor fisik air maupun
kimia air yang berperan penting bagi rajungan antara lain
suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut. Rajungan
memiliki daya tahan hidup pada kisaran suhu yang
bervariasi. Bagi rajungan muda dan rajungan dewasa,
lebih banyak di dasar perairan pantai, karena umumnya
suhu relatif hangat. Daerah penelitian diketahui memiliki
suhu pada kisaran antara 28 - 29°C, salinitas pada
kisaran antara 25,0 — 30,0 %.. Bagi rajungan, salinitas
terendah yang masih ditoleransi berkisar antara 10,0 -
15,0 %o, bahkan kurang dari itu. Pada kondisi ini
biasanya tidak lama rajungan segera berenang menuju
lingkungan yang optimal. Bagi rajungan dewasa saat
memasuki musim pemijahan, lingkungan perairan yang
disukai adalah perairan laut dalam di lepas pantai dengan
kadar salinitasnya maksimum berkisar antara 32 - 34 %o.
Sementara pH atau derajat keasaman memiliki nilai
kisaran antara 7 - 8 dengan tingkat kecerahan perairan
berkisar antara 4 - 5 meter.

Perikanan Rajungan

Beberapa pertimbangan dalam pemilihan alat penangkap
dalam penelitian, di antaranya: (1) Jaring kejer
merupakan alat tangkap dominan di Kabupaten Cirebon;
(2) Nelayan jaring kejer merupakan nelayan harian yang
beroperasi pulang pergi dalam satu hari (one day
fishing), sehingga hasilnya dapat didaratkan dalam
kondisi segar dan segera dianalisis di darat setibanya dari
lokasi penangkapan.

(3) Jumlah hari penangkapan menggunakan alat tangkap
bubu lebih dari 2 hari, rajungan hasil tangkapannya direbus
di tengah laut dan disimpan di cool box atau palka
berpendingin guna menjaga kualitas rajungan. Proses
perebusan dan pembekuan sudah mengubah kondisi
rajungan dibandingkan kondisi baru ditangkap; (4) Alat
tangkap arad dan garuk sangat rendah selektivitasnya dan
bukan merupakan alat tangkap rajungan yang dominan,
hasil tangkapan utamanya tidak bisa dipastikan rajungan,
bahkan garuk di Cirebon dinamakan alat penangkap kerang.

Jaring kejer merupakan suatu rangkaian yang terdiri dari
badan jaring (webbing), tali ris atas yang sekaligus
berfungsi sebagai tali pelampung (float line), pelampung
(float) dan tali ris bawah yang berfungsi juga sebagai
pemberat (sinker). Jaring berbentuk persegi panjang dan
terbuat dari bahan nylon PA monofilament berwarna putih
transparan dengan diameter 0,20 mm, memiliki ukuran mata
jaring (mesh size) 3,50 inch atau 8,89 cm. Panjang jaring
dalam satu tinting terdiri dari dua pis (pieces), satu pis
berukuran 35,2 meter, panjang jaring secara keseluruhan
ada 30 tinting dengan ukuran 2.112 meter (2 pis x 35,2
meter x 30 tinting). Operasi penangkapan menggunakan
perahu nelayan berukuran panjang 9,80 meter, lebar 2,70
meter dan tinggi 0,8 meter, mesin yang digunakan bertenaga
22 PK dengan pemakaian bahan bakar sebanyak kurang
lebih 10 liter, jarak dari fishing base ke fishing ground
ditempuh selama satu jam sampai dengan dua jam (14,4
kilometer), koordinat lokasi penangkapan ada di sekitaran
area 6° 41° LS dan 108° 44’ BT; 6° 38’ LS dan 108° 41° BT;
6° 39’ LS dan 108° 42’ BT dengan kedalaman antara 7
sampai dengan 9 meter. Berangkat dari fishing base ke
fishing ground rata-rata sekitar tengah malam (pukul 00.00
WIB) dan kembali lagi sampai di fishing base sekitar pukul
10.00 WIB. Setting jaring dilakukan selama kurang lebih 30
- 45 menit dan biasanya dilakukan pada pagi dini hari antara
pukul 02.00 sampai dengan pukul 03.00 WIB. Metode
operasi penangkapan sama dengan Desa Gebang Mekar,
perahu nelayan Desa Bondet berukuran panjang 10,00
meter, lebar 2,75 meter dan tinggi 0,70 meter, mesin yang
digunakan bertenaga 27 PK dengan pemakaian bahan bakar
> 10 liter, operasi penangkapan dari fishing base ke fishing
ground dan kembali lagi ke fishing base ditempuh selama
21 jam, lebih lama daripada nelayan Desa Gebang Mekar.

Faktor keamanan, keselamatan dan kemampuan kapal, tidak
adanya alat keselamatan di atas kapal seperti yang paling
minimal harus ada yaitu baju pelampung (life jacket),
membuat  operasi  penangkapan  menjadi  tidak
mengedepankan faktor keselamatan nelayan, kurangnya
kesadaran akan bahaya kecelakaan harus disosialisasikan
demi kelangsungan hidup mereka. Secara umum unit
penangkapan rajungan di Kabupaten Cirebon masih
tergolong tradisional, hal ini dapat dilihat dari bahan utama
kapal yang terbuat dari kayu dan menggunakan mesin
ketinting yang berdaya kecil, serta alat tangkap yang
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tidak menggunakan alat bantu, hanya mengandalkan
tenaga manusia. Keterbatasan wilayah penangkapan,
unit dan teknologi penangkapan, akan memengaruhi
jumlah dan ukuran rajungan yang didapat.

Perairan pantai merupakan lokasi penangkapan yang
padat dibandingkan dengan lokasi yang lainnya,
khususnya di negara berkembang karena keterbatasan
kemampuan dan sarana penangkapan nelayan tradisional
menjangkau fishing ground yang jauh serta keterbatasan
sebaran dan stok sumberdaya perikanan di perairan
tersebut. Pantai menjadi lokasi yang mempunyai daya
tarik tersendiri bagi nelayan untuk melakukan
penangkapan, meskipun produktivitas penangkapan di
wilayah dekat pantai terbatas dan hasil tangkapan juga
mengalami  penurunan, tetapi jumlah armada
penangkapan yang beroperasi di wilayah pesisir tidak
mengalami penurunan yang berarti. Dalam kondisi
capital yang terbatas dimana modal dan penerapan
teknologi penangkapan minim dimiliki nelayan, nelayan
tidak dapat mengembangkan daerah penangkapan yang
baru, sehingga bertahan di daerah penangkapan yang
tidak jauh dari pantai. Akibat dari kondisi tersebut,
tekanan penangkapan di wilayah pesisir menjadi
semakin berat.

Menurunnya biomasa biota sementara jumlah armada
penangkapan yang relatif sama bahkan bertambah,
menjadikan kompetisi antar-nelayan dan alat tangkap
semakin ketat. Konsekuensinya alat tangkap atau
nelayan yang tidak mampu bersaing akan tersisih dan
akhirnya berpindah fishing ground atau mengganti alat
tangkap yang lain. Sebagai bentuk respons atas
persaingan tersebut, nelayan berinovasi membuat alat
tangkap yang lebih efektif dan efisien.

KESIMPULAN:

1. Pola pertumbuhan rajungan jantan bersifat alometrik
positif (W = 0,00002L3,2469) dan rajungan betina
bersifat alometrik negatif (W = 0,00015L2,8327).
Rajungan jantan cenderung lebih berat daripada rajungan
betina dan tertangkap lebih banyak, dengan komposisi
rajungan jantan dibandingkan betina 1,6 : 1.

2. Kualitas air di perairan Utara Cirebon memiliki suhu,
salinitas, dan derajat keasaman (pH) yang masih sesuai
untuk rajungan. Lingkungan perairan sumberdaya
rajungan, memiliki kisaran suhu antara 28° C dan 29° C,
salinitas antara 25 %o dan 30 %o, derajat keasaman (pH)
antara 7 dan 8, serta tingkat kecerahan antara 4 dan 5
meter.

3. Nelayan belum dapat mengembangkan daerah
penangkapan yang baru, sehingga bertahan di daerah
penangkapan yang tidak jauh dari pantai. Akibat dari
kondisi tersebut, tekanan penangkapan di wilayah pesisir
menjadi semakin berat.

PERSANTUNAN:

Sentra Nelayan dan Stakeholder terkait di Kabupaten
Cirebon.
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